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RINGKASAN 

SRI DELA MAYSA. Penggunaan Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia  

purpurata K. Schum) Untuk Penyembuhan Ikan Tengadak (Barbonymus 

schwanenfeldii) Yang Diinfeksi Bakteri Aeromonas hydrophila Dibimbing oleh 

Dr. Ir. Eko Dewantoro, M.Si dan Eko Prasetio, S.Pi., MP.  

Ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii)  merupakan ikan lokal dari 

Provinsi Kalimantan, Sumatera, dan Jawa. Indikator keberhasilan dalam usaha 

budidaya ikan adalah kondisi kesehatan ikan yang berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil produksi. Kasus penyakit pada ikan merupakan salah satu 

kendala dalam budidaya ikan yang menyebabkan penurunan produksi ikan. Salah 

satu jenis penyakit yang sering dijumpai pada organisme budidaya adalah penyakit 

bakterial yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophilla. Penularan bakteri 

A. hydrophilla dapat terjadi karena kontak langsung dengan ikan yang terinfeksi. 

Penanganan penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophila dilakukan dengan 

berbagai jenis antibiotik. Namun, penggunaan antibiotika dalam jangka waktu 

lama, akan berdampak negatif. Salah satu bahan obat alami yang berasal dari 

tumbuhan yang diketahui mengandung zat antibakteri adalah rimpang lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K. Schum) bahan alami ini mengandung minyak atsiri, 

flavonoid, fenol, terpenoid dan lain-lain yang bersifat bakterisidal. Flavonoid 

merupakan senyawa fenol yang bekerja dengan cara mendenaturasi protein dan 

merusak membransel bakteri. Tujuan dari penelitian ini  untuk mempelajari 

pengaruh ekstrak rimpang lengkuas merah dan menentukan konsenterasi rimpang 

lengkuas merah yang terbaik sebagai antibakteri dengan kadar ekstrak yang berbeda 

akan berpengaruh terhadap tingkat kesembuhan dan kelangsungan hidup ikan 

tengadak yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophilla.  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Basah Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan Universitas Muhammadiyah Pontianak. Waktu penelitian ±1 bulan 

dari bulan maret sampai april tahun 2022. Rancangan penelitian dilakukan secara 

eksprimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan 3 kali ulangan. Adapun perlakuannya yaitu perlakuan A (kontrol positif), 

perlakuan B (kontrol negatif), perlakuan C ( perendaman dengan ekstrak lengkuas 

merah 500 ppm), perlakuan D (perendaman dengan ekstrak lengkuas merah 1000 

ppm), perlakuan E ( perendaman dengan ekstrak lengkuas merah 1500 ppm) dan 

perlakuan F ( perendaman dengan ekstrak lengkuas merah 2000 ppm). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan ekstrak rimpang 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) terhadap kesembuhan dan 

kelangsungan hidup ikan tengadak yang terinfeksi bakteri A. hydrophilla 

berpengaruh nyata terhadap respon makan, pertumbuhan bobot mutlak, gejala klinis 

dan penyembuhan luka, pengamatan organ dalam serta tingkat kelangsungan hidup 

ikan tengadak. Pemberian ekstrak rimpang lengkuas merah 1000 ppm yang 
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diaplikasikan melalui perendaman ikan tengadak, menghasilkan respon makan 

tinggi, dengan nilai pertumbuhan bobot mutlak rata-rata 0.97 gram, tingkat 

kelangsungan hidup 93% dan penyembuhan luka pada ikan tengadak yang 

terinfeksi bakteri A. hydrophilla mulai normal atau sembuh. Sedangkan kualitas air 

yang diamati selama penelitian cukup mendukung dalam kelangsungan hidup ikan 

tengadak dengan suhu berkisaran 27-290C, oksigen terlarut (DO) berkisaran 4,5-6 

mg/L, pH berkisaran 6,5-7,5 dan nilai amoniak berkisaran 0.1-0.3 mg/L. 

Kata kunci : Ikan tengadak, ekstrak rimpang lengkuas merah, bakteri Aeromonas 

hydrophilla. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tengadak (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan ikan lokal dari 

Provinsi Kalimantan, Sumatera, dan Jawa yang keberadaannya mulai berkurang 

akibat tingginya tingkat penangkapan yang tidak memperhatikan tingkat 

kelestariannya di alam (Sukadi et al., 2009). Jenis ikan lokal menjadi sangat penting 

untuk dikembangkan pembenihannya guna keperluan usaha budidaya dan 

penebaran ikan kembali ke alam. Tengadak termasuk ikan yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan digemari masyarakat karena cita rasanya. Berdasarkan hasil 

pengamatan di Kota Pontianak, harga ikan tengadak konsumsi mencapai Rp.40.000 

– Rp.45.000/kg. Ikan tengadak memiliki rasa daging yang lezat dan kandungan 

protein tubuh 50,94±0,45 %; lemak tubuh 23,49±0,13 %; retensi protein 22,13±0,04 

%; retensi lemak 30,93±0,01 %; laju pertumbuhan harian 3,52 %; jumlah konsumsi 

pakan harian 0,53±0,02 g dan efisiensi pakan 55.68±1.35 % (Yanto et al., 2019). 

Menurut Rochman et al. (2008) ikan tengadak merupakan salah satu jenis ikan lokal 

yang potensial untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya.  

Indikator keberhasilan dalam usaha budidaya ikan adalah kondisi kesehatan 

ikan yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi. Kasus penyakit pada 

ikan merupakan salah satu kendala dalam budidaya ikan yang menyebabkan 

penurunan produksi ikan. Banyak usaha yang telah di lakukan pembudidaya ikan 

untuk mengatasi permasalahan penyakit bakteri pada ikan mulai dari menciptakan 

lingkungan optimal, karantina, desinfeksi wadah hingga penggunaan antibiotik. 

Salah satu jenis penyakit yang sering dijumpai pada organisme budidaya adalah 

penyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophilla (Ningsih, 

2012). 

Penyakit MAS disebabkan oleh invasi bakteri Aeromonas hydophilla. A. 

Hydrophila merupakan bakteri normal yang berada diperairan air tawar. Namun 

akibat perubahan kondisi lingkungan seperti perubahan temperatur menyebabkan 

bakteri menjadi patogen (Chopra et al., 2000). Berdasarkan penelitian Prasetio et 

al., (2019) terbukti bahwa bakteri A. Hydophilla dapat menginfeksi ikan tengadak. 

Khairuman dan Amri (2008) dan Hossain et al. (2008) menyatakan bahwa 
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penyebaran penyakit dapat terjadi karena kontak langsung dengan ikan yang 

terinfeksi. Selain itu, berasal dari air tempat pemeliharaan ikan yang terinfeksi. 

Infeksi bakteri A. Hydrophila dapat menimbulkan penyakit dengan gejala 

diantaranya: kulit mudah terkelupas, bercak merah pada seluruh tubuh, insang 

berwarna kebiruan atau pucat, exopthalmia (bola mata menonjol keluar), sirip 

punggung, sirip dada, sirip perut, dan sirip ekor terlepas, terjadinya pendarahan 

pada anus, dan hilang nafsu makan (Mulia, 2003). 

Penanganan penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. Hydrophila 

dilakukan dengan berbagai jenis antibiotika tertentu seperti oxytetracyclin, 

chloramphenicol, erythromycin, kanamycin, dan rimfamicin. Namun, penggunaan 

anti biotika dalam jangka waktu lama, akan berdampak negatif yaitu bakteri akan 

menjadi resisten. Alternatif lain untuk pengobatan penyakit ini adalah dengan 

menggunakan bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan (Sumayani et al., 

2008). 

Penggunaan bahan-bahan alami memiliki efek samping yang lebih kecil, 

harga ekonomis dan bahan mudah di dapat. Salah satu bahan obat alami yang 

berasal dari tumbuhan yang diketahui mengandung zat antibakteri adalah rimpang 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) bahan alami ini mengandung minyak 

atsiri, flavonoid, fenol, terpenoid dan lain-lain yang bersifat bakterisidal 

(Wattimena et al., 1991). Flavonoid merupakan senyawa fenol yang bekerja dengan 

cara mendenaturasi protein dan merusak membransel bakteri. Denaturasi protein 

menyebabkan aktivitas metabolisme sel terhenti yang berakibat pada kematian sel 

bakteri (Nogrady, 1992). 

Penggunaan ekstrak rimpang lengkuas merah anti bakteri pernah di uji coba 

pada ikan nila yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila dengan konsentrasi 

terbaik yaitu 1000 ppm (Sari et al., 2017). Bahkan, pemberian ekstrak lengkuas 

(Alpinia galanga) cukup efektif untuk penyembuhan ikan gurame yang terinfeksi 

jamur Saprolegnia sp dengan konsentrasi terbaik yaitu 60 mg/L (Susanto et al., 

2014).  Namun penelitian penggunaan ekstrak rimpang lengkuas merah pada ikan 

tengadak yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila belum pernah dilakukan, 

oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Ikan tengadak merupakan ikan lokal dari Provinsi Kalimantan yang 

keberadaannya mulai berkurang akibat tingginya tingkat penangkapan, sistem 

budidaya intensif yang menerapkan padat penebaran tinggi menyebabkan ikan lebih 

rentan terserang penyakit salah satu jenis penyakit yang sering dijumpai pada 

organisme budidaya adalah penyakit bakterial. Ikan tengadak merupakan salah satu 

yang rentan terhadap penyakit MAS yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas 

hydrophilla. Bakteri tersebut bisa menyebabkan gangguan pada morfologi dan 

metabolisme tubuh ikan. Upaya penanganan penyakit ini dapat dilakukan dengan 

penggunaan bahan alami sangat dianjurkan dalam pengendalian penyakit MAS 

seperti pemanfaatan ekstrak rimpang lengkuas merah yang memiliki kandungan 

antibakteri dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan. Untuk itu masalah yang 

dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah penggunaan ekstrak rimpang lengkuas merah dengan kadar ekstrak 

yang berbeda akan berpengaruh terhadap tingkat kesembuhan dan 

kelangsungan hidup ikan tengadak yang terinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophilla. 

2. Berapa konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah yang terbaik untuk 

kesembuhan dan kelangsungan hidup ikan tengadak yang terinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophilla. 

1.3. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mempelajari pengaruh ekstrak rimpang lengkuas merah dengan 

kadar ekstrak yang berbeda akan berpengaruh terhadap tingkat kesembuhan 

dan kelangsungan hidup ikan tengadak yang terinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophilla. 

2. Untuk menentukan konsenterasi rimpang lengkuas merah yang terbaik 

sebagai antibakteri terhadap penyembuhan dan tingkat kelangsungan hidup 

ikan tengadak  yang diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophilla.  

 

 



 

4 
 

 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk sumber informasi ilmiah mengenai 

pengaruh efektivitas ekstrak rimpang lengkuas merah dan kadar yang optimal untuk 

mencegah pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophilla pada ikan tengadak 

(Barbonymus schwanenfeldii). 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Ho = Pemberian rimpang lengkuas merah dengan konsentrasi berbeda tidak 

berpengaruh nyata terhadap tingkat kesembuhan ikan tengadak yang 

terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophilla. 

Hi = Pemberian rimpang lengkuas merah dengan konsentrasi berbeda berpengaruh 

nyata terhadap tingkat kesembuhan ikan tengadak yang terinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophilla. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai Penggunaan Ekstrak Rimpang Lengkuas 

Merah (Alpinia  purpurata K. Schum) Untuk Penyembuhan Ikan Tengadak 

(Barbonymus schwanenfeldii) Yang Diinfeksi Bakteri Aeromonas hydrophila dapat 

diambil kesimpulan yaitu : 

Pengobatan melalui perendaman ikan tengadak yang diinfeksi bakteri A. 

hydrophila yang menggunakan ekstrak rimpang lengkuas merah berpengaruh nyata 

terhadap kesembuhan dan kelangsungan hidup ikan tengadak. Konsentrasi ekstrak 

rimpang lengkuas merah yang paling efektif untuk kesembuhan ikan tengadak yang 

terinfeksi bakteri A. Hydrophila adalah 1000 ppm dengan konsentraksi tersebut 

menghasilkan nilai rata-rata peningkatan bobot 0,97 gram, rata-rata kelangsungan 

hidup 93%  yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan C,D,E dan F dan gejala 

klinis proses penyembuhan yang paling cepat dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka disarankan:  

1. penggunaan ekstrak lengkuas merah dengan kosentrasi 1000 ppm dapat 

digunakan sebagai acuan bagi pembudidaya ikan untuk pengobatan dalam 

menanggulangi masalah bakteri A. hydrophila yang menyerang ikan 

tengadak. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan konsentrasi yang 

sama pada ikan air tawar lainnya untuk mengetahui konsentrasi yang 

maksimal penambahan ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap 

pengobatan dan proses penyembuhan infeksi bakteri A. Hydrophila. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Tabel nomor acak perlakuan dan ulangan yang  digunakan dalam 

penelitian. 

No Nomor Acak Nomor Urut Perlakuan Ulangan 

1 26 8  1 

2 51 11 A 2 

3 98 18  3 

4 38 10  1 

5 72 13 B 2 

6 10 4  3 

7 04 2  1 

8 64 12 C 2 

9 90 15  3 

10 16 5  1 

11 05 3 D 2 

12 97 17  3 

13 00 1  1 

14 19 7 E 2 

15 84 14  3 

16 35 9  1 

17 93 16 F 2 

18 18 6  3 
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Lampiran 2. Respon Makan Ikan Tengadak Selama Penelitian. 

Perlakuan A (KP) Kontrol Positif 

Hari ∑Biomas 
Bobot 

Ikan 
∑ Pakan ∑ Pakan 

Respon 

makan 
Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
3%/biomas 

(g) 

Terkonsumsi 

(g) 
(%)  

-7 50,4 0 1,51 1,37 90 +++ 

-6 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

-5 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

-4 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

-3 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

-2 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

-1 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

0 X X X X X X 

1 - - - - - - 

2 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

3 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

4 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

5 50,4 0 1,51 1,51 100 +++ 

6 48,0 2,4 1,44 1,44 100 +++ 

7 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

8 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

9 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

10 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

11 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

12 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

13 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

14 48,0 0 1,44 1,44 100 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 15 Ekor. 

 

 

 

 

 

 



 

53 
 

 

 

Perlakuan B (KN) Kontrol Negatif. 

Hari ∑Biomas 
Bobot 

Ikan 
∑ Pakan ∑ Pakan 

Respon 

Makan 
Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
3%/biomas 

(g) 

Terkonsumsi 

(g) 
(%)  

-7 51,8 0 1,55 1,29 83 +++ 

-6 51,8 0 1,55 1,33 85 +++ 

-5 51,8 0 1,55 1,55 100 +++ 

-4 51,8 0 1,55 1,55 100 +++ 

-3 51,8 0 1,55 1,55 100 +++ 

-2 51,8 0 1,55 1,55 100 +++ 

-1 51,8 0 1,55 1,55 100 +++ 

0 X X X X X X 

1 - - - - - - 

2 46,1 3,2 1,38 0,25 18 + 
  2,5     

3 43,4 2,7 1,30 0,27 20 + 

4 38,0 2,6 1,14 0,30 26 + 

  2,8     

5 32,6 2,8 0,98 0,31 31 + 

  2,6     

6 32,6 0 0,98 0,33 33 + 

7 30,2 2,4 0,91 0,33 36 + 

8 30,2 0 0,91 0,36 39 + 

9 30,2 0 0,91 0,43 47 ++ 

10 30,2 0 0,91 0,47 51 ++ 

11 30,2 0 0,91 0,52 57 ++ 

12 30,2 0 0,91 0,55 60 ++ 

13 30,2 0 0,91 0,59 64 ++ 

14 30,2 0 0,91 0,62 68 ++ 

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 15 Ekor. 
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Perlakuan C (500 ppm) Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah 

Hari ∑Biomas 
Bobot 

Ikan 
∑ Pakan ∑ Pakan 

Respon 

makan 
Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
3%/biomas 

(g) 

Terkonsumsi 

(g) 
(%)  

-7 43,7 0 1,31 1,08 82 +++ 

-6 43,7 0 1,31 1,18 90 +++ 

-5 43,7 0 1,31 1,31 100 +++ 

-4 43,7 0 1,31 1,31 100 +++ 

-3 43,7 0 1,31 1,31 100 +++ 

-2 43,7 0 1,31 1,31 100 +++ 

-1 43,7 0 1,31 1,31 100 +++ 

0 X X X X X X 

1 - - - - - - 

2 38,6 2,3 1,16 0,24 20 + 
  2,8     

3 36,5 2,1 1,09 0,36 33 + 

4 33,6 2,9 1,01 0,37 36 + 

5 33,6 0 1,01 0,40 39 + 

6 33,6 0 1,01 0,47 46 ++ 

7 33,6 0 1,01 0,53 52 ++ 

8 33,6 0 1,01 0,59 58 ++ 

9 33,6 0 1,01 0,64 63 ++ 

10 33,6 0 1,01 0,67 66 ++ 

11 33,6 0 1,01 0,69 68 ++ 

12 33,6 0 1,01 0,71 70 ++ 

13 33,6 0 1,01 0,75 75 +++ 

14 33,6 0 1,01 0,78 77 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 15 Ekor. 

 

 

 

 

 

 



 

55 
 

 

Perlakuan D (1000 ppm) Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah 

Hari ∑Biomas 
Bobot 

Ikan 
∑ Pakan ∑ Pakan 

Respon 

Makan 
Keterangan 

Ke- (g) Mati (g) 
3%/biomas 

(g) 

Terkonsumsi 

(g) 
(%)  

-7 44,1 0 1,32 1,17 88 +++ 

-6 44,1 0 1,32 1,26 95 +++ 

-5 44,1 0 1,32 1,32 100 +++ 

-4 44,1 0 1,32 1,32 100 +++ 

-3 44,1 0 1,32 1,32 100 +++ 

-2 44,1 0 1,32 1,32 100 +++ 

-1 44,1 0 1,32 1,32 100 +++ 

0 X X X X X X 

1 - - - - - - 

2 41,3 2,8 1,24 0,46 37 + 

3 41,3 0 1,24 0,54 40 + 

4 41,3 0 1,24 0,62 46 ++ 

5 41,3 0 1,24 0,67 54 ++ 

6 41,3 0 1,24 0,74 59 ++ 

7 41,3 0 1,24 0,80 64 ++ 

8 41,3 0 1,24 0,86 69 ++ 

9 41,3 0 1,24 0,89 71 +++ 

10 41,3 0 1,24 0,90 72 +++ 

11 41,3 0 1,24 0,91 73 +++ 

12 41,3 0 1,24 0,96 77 +++ 

13 41,3 0 1,24 0,99 79 +++ 

14 41,3 0 1,24 1,01 81 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 15 Ekor. 
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Perlakuan E (1500 ppm) Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah 

Hari ∑Biomas 
Bobot 

Ikan 
∑ Pakan ∑ Pakan 

Respon 

Makan 
Keterangan 

Ke- (g) 
Mati 

(g) 

3%/biomas 

(g) 

Terkonsumsi 

(g) 
(%)  

-7 46,0 0 1.37 1,11 84 +++ 

-6 46,0 0 1.37 1,27 92 +++ 

-5 46,0 0 1.37 1.37 100 +++ 

-4 46,0 0 1.37 1.37 100 +++ 

-3 46,0 0 1.37 1.37 100 +++ 

-2 46,0 0 1.37 1.37 100 +++ 

-1 46,0 0 1.37 1.37 100 +++ 

0 X X X X X X 

1 - - - - - - 

2 42,8 3,2 1,27 0,30 23 + 

3 40,0 2,8 1,19 0,32 26 + 

4 40,0 0 1,19 0,39 32 + 

5 40,0 0 1,19 0,49 41 ++ 

6 40,0 0 1,19 0,60 50 ++ 

7 40,0 0 1,19 0,68 57 ++ 

8 40,0 0 1,19 0,71 59 ++ 

9 40,0 0 1,19 0,74 62 ++ 

10 40,0 0 1,19 0,79 66 ++ 

11 40,0 0 1,19 0,85 71 +++ 

12 40,0 0 1,19 0,86 72 +++ 

13 40,0 0 1,19 0,89 74 +++ 

14 40,0 0 1,19 0,91 76 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 15 Ekor. 
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Perlakuan F (2000 ppm) Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah 

Hari ∑Biomas 
Bobot 

Ikan 
∑ Pakan ∑ Pakan 

Respon 

Makan 
Keterangan 

Ke- (g) 
Mati 

(g) 

3%/biomas 

(g) 

Terkonsumsi 

(g) 
(%)  

-7 46,9 0 1,40 1,18 84 +++ 

-6 46,9 0 1,40 1,29 92 +++ 

-5 46,9 0 1,40 1,40 100 +++ 

-4 46,9 0 1,40 1,40 100 +++ 

-3 46,9 0 1,40 1,40 100 +++ 

-2 46,9 0 1,40 1,40 100 +++ 

-1 46,9 0 1,40 1,40 100 +++ 

0 X X X X X X 

1 - - - - - - 

2 41,6 2,7 1,24 0,30 24 + 

  2,6     

3 39,2 2,4 1,17 0,35 29 + 

4 39,2 0 1,17 0,40 34 + 

5 39,2 0 1,17 0,47 40 + 

6 39,2 0 1,17 0,56 47 ++ 

7 39,2 0 1,17 0,66 56 ++ 

8 39,2 0 1,17 0,73 62 ++ 

9 39,2 0 1,17 0,75 64 ++ 

10 39,2 0 1,17 0,78 66 ++ 

11 39,2 0 1,17 0,80 68 ++ 

12 39,2 0 1,17 0,84 71 +++ 

13 39,2 0 1,17 0,86 73 +++ 

14 39,2 0 1,17 0,90 76 +++ 

Keterangan : Bobot Ikan Tengadak Sebanyak 15 Ekor. 
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Lampiran 3. Diameter Luka Ikan 

Diameter Luka Hari Ke 4 
  

Perlakuan Ulangan Panjang Rata-rata 

B 

1 0,6 

0,47 

 0,4 

2 0,7 
 0,3 

3 0,3 
 0,5 

C 

1 1 

0,68 

 0,5 

2 0,5 
 0,7 

3 0,8 
 0,6 

D 

1 0,8 

0,78 

2 0,9 
 0,7 

3 0,8 
 0,7 

E 

1 1 

0,82 

 0,7 

2 1 

3 0,8 
 0,6 

F 

1 0,7 

0,87 

 0,7 

2 1,2 
 0,6 

3 1,1 
 0,9 
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Diameter Luka Hari Ke 7 
  

Perlakuan Ulangan Panjang Rata-rata 

B 

1 0,8 

0,78 

 0,7 

2 0,9 
 0,6 

3 0,8 
 0,9 

C 

1 0,7 

0,52 

 0,3 

2 0,6 

3 0,6 
 0,4 

D 

1 0,5 

0,52 

2 0,6 
 0,4 

3 0,6 
 0,5 

E 

1 0,7 

0,56 

 0,5 

2 0,6 

3 0,6 
 0,4 

F 

1 0,6 

0,65 

 0,5 

2 0,9 
 0,5 

3 0,8 
 0,6 
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Diameter Luka Hari Ke 14 
  

Perlakuan Ulangan Panjang Rata-rata 

B 

1 1 

1,08 

 0,9 

2 1,2 
 0,9 

3 1,4 

C 

1 0,4 

0,34 

 0,2 

2 0,4 

3 0,4 
 0,3 

D 

1 0,3 

0,25 

2 0,2 
 sembuh 

3 0,3 
 0,2 

E 

1 0,4 

0,28 
 0,2 

2 0,2 

3 0,3 

F 

1 0,4 

0,37 

 0,2 

2 0,5 
 0,3 

3 0,5 
 0,3 
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Lampiran 4. Penambahan Bobot Ikan Tengadak  

perlakuan Ulangan Berat awal Berat Akhir Selisih SD 

A 

1 3,45 5,43 2,0 

0,32 2 2,92 4,45 1,5 

3 3,62 5,78 2,2 

Rata-rata 3,33 5,22 1,90  

B 

1 3,56 3,75 0,2 

0,10 2 3,10 3,46 0,4 

3 3,20 3,56 0,4 

Rata-rata 3,29 3,59 0,33  

C 

1 2,72 3,21 0,5 

0,08 2 3,12 3,67 0,6 

3 2,90 3,54 0,6 

Rata-rata 2,91 3,47 0,57  

D 

1 3,16 4,24 1,1 

0,13 2 2,86 3,89 1,0 

3 2,80 3,64 0,8 

Rata-rata 2,94 3,92 0,97  

E 

1 2,70 3,44 0,7 

0,14 2 3,20 4,05 0,9 

3 3,30 4,32 1,0 

Rata-rata 3,07 3,94 0,87  

F 

1 2,94 3,52 0,6 

0,17 2 3,32 4,23 0,9 

3 3,12 3,92 0,8 

Rata-rata 3,13 3,89 0,77  
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Lampiran 5. Normalitas Liliiefort Perubahan Bobot Ikan Tengadak. 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,2 -1,32 0,09 0,06 0,04 

2 0,4 -0,94 0,17 0,11 0,06 

3 0,4 -0,94 0,17 0,17 0,01 

4 0,5 -0,75 0,23 0,22 0,00 

5 0,6 -0,56 0,29 0,28 0,01 

6 0,6 -0,56 0,29 0,33 0,05 

7 0,6 -0,56 0,29 0,39 0,10 

8 0,7 -0,38 0,35 0,44 0,09 

9 0,8 -0,19 0,43 0,50 0,07 

10 0,8 -0,19 0,43 0,56 0,13 

11 0,9 0,00 0,50 0,61 0,11 

12 0,9 0,00 0,50 0,67 0,17 

13 1,0 0,19 0,57 0,72 0,15 

14 1,0 0,19 0,57 0,78 0,20 

15 1,1 0,38 0,65 0,83 0,19 

16 1,5 1,13 0,87 0,89 0,02 

17 2,0 2,07 0,98 0,94 0,04 

18 2,2 2,45 0,99 1,00 0,01 

Jumlah 16 0,00 8,37 9,50 1,44 

Rata-rata 0,90 0,00 0,46 0,53 0,08 

 

Mean = 0,90 

STDEV = 0,53 

L Hit Maks  = 0,20 

L Tab (5%) = 0,200 

L Tab (1%) = 0,239 

L Hit < L Tab Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 6. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Perubahan Bobot Ikan Tengadak  

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 11,09 0,130 -0,89 -1,77 0,26 2,30 

B 2 0,36 0,013 -1,88 -3,75 0,03  
C 2 0,97 0,003 -2,48 -4,95 0,01  
D 2 2,85 0,023 -1,63 -3,26 0,05  
E 2 2,30 0,023 -1,63 -3,26 0,05  
F 2 1,81 0,023 -1,63 -3,26 0,05  

Jumlah 12 19,38 0,22 -10,13 -20,27 0,43  

        
 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥0,130)+⋯+(2 𝑥 0,023)

12
 

  = 0,04 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 12 x log 0,04 

  = -17,31 

 

X2 Hit  = Ln10 x B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (-17,31 – -20,27) 

  = 6,82 

 

X2 Tab (5%)  = 11,1 

X2 Tab (1%)  = 15.1 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 
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Lampiran 7. Analisis Varian (ANAVA) Perubahan Bobot Ikan Tengadak 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Rata-

rata 1 2 3 

A 2,0 1,5 2,2 5,70 1,90 

B 0,2 0,4 0,4 1,00 0,33 

C 0,5 0,6 0,6 1,70 0,57 

D 1,1 1,0 0,8 2,90 0,97 

E 0,7 0,9 1,0 2,60 0,87 

F 0,6 0,9 0,8 2,30 0,77 

Jumlah 5,10 5,30 5,80 16,20 5,40 

Rata-rata 0,85 0,88 0,97 2,70 0,90 

 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(16,20)²

6.3
 =  15 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (2,02 + … +0,82) – 15 

 = 4,80 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(4,90)2+ … +(2,50)²

3
− 15 

 = 4,37 

JKG = JKT – JKP 

            = 4,80 – 4,37 

 = 0,43 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 5 4,37 0,87 
24,18 3,11 5,06 

Galat 12 0,43 0,036 

Jumlah 17 4,80     

keterangan: Perlakuan Berbeda Sangat Nyata (**) 

Fhit > Ftabel 5% < Ftabel 1%   
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Lampiran 8. Uji Lanjut BNT Perubahan Bobot Ikan Tengadak  

S𝑑̅  = √
2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
     = √

2 (0,036)

3
  = 0,15 

BNT0,05  =  2,179 X 0,15  =  0,34 

BNT0,01  =  3,055 X 0,15  =  0,47 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Selisih Dengan BNT 

5% A B C D F 

A 1,90  
    a 

B 0,33 1,57**     d 

C 0,57 1,33** 0,24tn    cd 

D 0,97 0,93** 0,64** 0,40*   b 

E 0,87 1,03** 0,54** 0,30tn 0,10tn  bc 

F 0,77 1,13** 0,44* 0,20tn 0,20tn 0,10tn bc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterengan :  tn tidak berbeda nyata   

  * 

berbeda nyata pada taraf 

>5% 
 

  ** berbeda sangat nyata pada taraf > 1% 
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Lampiran 9. Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Tengadak 

Perlakuan Ulangan Awal Akhir SR SD 

A 

1 5 5 100 

11,55 2 5 4 80 

3 5 5 100 

Rata-rata 5 5 93,33  

B 

1 5 3 60 

11,55 2 5 2 40 

3 5 2 40 

Rata-rata 5 2 46,67  

C 

1 5 3 60 

11,55 2 5 4 80 

3 5 4 80 

Rata-rata 5 4 73,33  

D 

1 5 4 80 

11,55 2 5 5 100 

3 5 5 100 

Rata-rata 5 5 93,33  

E 

1 5 5 100 

11,55 2 5 4 80 

3 5 4 80 

Rata-rata 5 4 86,67  

F 

1 5 4 80 

20,00 2 5 3 60 

3 5 5 100 

Rata-rata 5 4 80,00  
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Lampiran 10. Uji Normalitas Lilliefors Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Tengadak 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 40 -1,95 0,03 0,06 0,03 

2 40 -1,95 0,03 0,11 0,09 

3 60 -0,95 0,17 0,17 0,01 

4 60 -0,95 0,17 0,22 0,05 

5 60 -0,95 0,17 0,28 0,11 

6 80 0,06 0,52 0,33 0,19 

7 80 0,06 0,52 0,39 0,13 

8 80 0,06 0,52 0,44 0,08 

9 80 0,06 0,52 0,50 0,02 

10 80 0,06 0,52 0,56 0,03 

11 80 0,06 0,52 0,61 0,09 

12 80 0,06 0,52 0,67 0,14 

13 100 1,06 0,85 0,67 0,19 

14 100 1,06 0,85 0,67 0,19 

15 100 1,06 0,85 0,67 0,19 

16 100 1,06 0,85 0,67 0,19 

17 100 1,06 0,85 0,67 0,19 

18 100 1,06 0,85 0,67 0,19 

Jumlah 1420 0,00 9,35 8,33 2,09 

Rata-

rata 
78,89 0,00 0,52 0,46 0,12 

 

Mean   = 78,89 

Standar Deviasi = 19,97 

L Hits maks  =  0,19 

L Tab (5%)  = 0,200 

L Tab (1%)  = 0,239 

L Hit < L Tab  Data Berdistribusi Normal 
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Lampiran 11. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 

Tengadak. 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 26400,00 133,33 0,00 0,00 266,67 2,30 

B 2 6800,00 133,33 2,12 4,25 266,67  
C 2 16400,00 133,33 2,12 4,25 266,67  
D 2 26400,00 133,33 2,12 4,25 266,67  
E 2 22800,00 133,33 2,12 4,25 266,67  
F 2 20000,00 400,00 2,60 5,20 800,00  
Jumlah 12 118800,00 1066,67 11,10 22,20 2133,33   

 

S2   = 
∑(𝑑𝑏.𝑆2)

∑𝑑𝑏
 

  = 
(2 𝑥133,33)+⋯+(2 𝑥 400,00)

12
 

  = 177,78 

 

B  = (∑db) log S2 

  = 12 x log 177,78  

  = 27,00 

 

X2 Hit  = Ln10 x( B - ∑db.log S2) 

  = 2,30 x (27,00 – 22,20) 

  = 11,04 

 

X2 Tab (5%)  = 11,1 

X2 Tab (1%)  = 15,1 

X2 Hit < X² Tab   Data Homogen 

 

 

  

 

 

 



 

69 
 

 

Lampiran 12. Analisis Varian (ANAVA) Kelangsungan Hidup (SR) Ikan 

Tengadak. 

Perlakuan 
 

Total Rata-rata 
1 2 3 

A 100 80 100 280,00 93,33 

B 60 40 40 140,00 46,67 

C 60 80 80 220,00 73,33 

D 80 100 100 280,00 93,33 

E 100 80 80 260,00 86,67 

F 80 60 100 240,00 80,00 

Jumlah 480,00 440,00 500,00 1420,00 473,33 

Rata-rata 80,00 73,33 83,33 236,67 78,89 

 

FK  = 
(∑𝑋)²

𝑝.𝑟
 = 

(1420,00)²

6.3
 = 112022,2 

 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1002 + … + 1002) – 112022,2 

 

 = 6777,78 

JKP = 
∑(∑𝑋𝑖)²

𝑟
- FK= 

(280,00)2+ … +(240,00)²

3
− 112022,2 

 = 4644,44 

JKG = JKT – JKP 

 = 6777,78 – 4644,44 

 = 2133,33 

SK db JK KT Fhit         Ftab  

     5% 1% 

Perlakuan 5 4644,44 928,89 5,23 3,11 5,06 

Galat 12 2133,33 177,78    

Jumlah 17 6777,78     

keterangan: Fhit > Ftabel 5% < Ftabel 1% Perlakuan Berbeda Sangat Nyata (**)  
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Lampiran 13. Uji Lanjut BNT Kelangsungan Hidup (SR) Ikan Tengadak  

S𝑑̅  = √
2 𝐾𝑇𝐺

𝑟
     = √

2 (177,78)

3
  = 10,89 

BNT0,05  =  2,179 X 10,89  =  23,72 

BNT0,01  =  3,055 X 10,89  =  33,26 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Selisih Dengan BNT 

5% A B C D E 

A 93,33  
    a 

B 46,67 46,66**     b 

C 73,33 20,00tn 26,66*    a 

D 93,33 0,00tn 46,66** 20,00tn   a 

E 86,67 6,66tn 40,00** 13,34tn 6,66tn  a 

F 80,00 13,33tn 33,33** 6,67tn 13,33tn 6,67tn a 

Keterengan 

: 
 

tn 

tidak berbeda 

nyata     

  * 

berbeda nyata pada taraf > 

5% 
 

 

  ** berbeda sangat nyata pada taraf > 1%  
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Lampiran 14. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

                  

       

   

       

   

Pencucian Akuarium Pengisian air ke akuarium 

Aklimatisasi Ikan  Serbuk Lengkuas Merah 

Etanol 96% Perendaman serbuk lengkuas merah 
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Pengukuran amoniak Pengukuran pH air 

Pengukuran suhu air Alat bedah 

Ekstrak lengkuas merah Pakan Ikan 
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Perendaman ekstrak lengkuas merah 

perlakuan C 

 

Perendaman ekstrak lengkuas merah 

perlakuan F 

 

Perendaman ekstrak lengkuas merah 

perlakuan E 

 

Perendaman ekstrak lengkuas 

merah perlakuan D 
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Saparni. Pendidikan formal yang telah ditempuh 
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SMP Negeri 1 Sekadau Hilir selesai pada tahun 2014. Selanjutnya penulis 

melanjutkan pendidikan di  SMA Negeri 1 Sekadau Hilir selesai pada tahun 

2017. Penulis melanjutkan studi ke perguruan tinggi di Universitas 
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Selama menjadi mahasiswa penulis aktif mengikuti kegiatan perkuliahan. 

Penulis telah melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKU) pada tahun 

2020 di Desa Tanjung Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau dan 

mengikuti kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Desa Sungai Belidak 

Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2021. 

Alhamdulillah berkat rahmat Allah Subhanahuwata’ala dan doa dari 

keluarga terutama ibu, abang dan kakak yang telah membantu dari segi 
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memperoleh gelar sarjana perikanan (S.Pi.). 
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